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ABSTRACT 

 

Latar belakang : Public places or services that are obliged to carry out supervision 

or inspection of environmental sanitation, namely: those that are managed 

commercially, can cause disease transmission or places with high intensity of 

number and time of visits. These public places include: places of worship, 

terminals, stations, places of recreation or entertainment, and tourist attractions. 

Public places have the potential as a place for disease transmission, environmental 

pollution or other health problems. 

Tujuan : Knowing the description of the condition of all aspects of sanitation at 

Pelangi Beach Kapanewon Kretek, Bantul Regency. 

Metode : This research is located at Pelangi Beach in general, Darto Utomo's 

Warung Makan on Pelangi Beach, and Pak Min's Warung Makan on Pelangi 

Beach. The study used an instrument in the form of a sanitary inspection checklist 

of tourist attractions based on the book Sanitation, Tourism Transportation, and 

Matra. Each variable in the total score is divided by the weight of each variable 

multiplied by 100% with the result if 65% then MS (Eligible) and if <65% TMS 

(Not Eligible).  

Hasil : The environmental conditions of the three places are only in Warung Makan 

Darto Utomo that meets the requirements (70%). The condition of clean water from 

the third place is only at Pelangi Beach in general that meets the requirements 

(70%). The condition of Liquid Waste Treatment from the third place is only at 

Pelangi Beach in general that meets the requirements (70%). Condition of Public 

Toilets, Condition of Disposal of Garbage, Condition of Extension Facilities, 

Condition of Health Facilities/Facilities, Condition of Fire Extinguishers from all 

three places did not meet the requirements. 

Kesimpulan : Overall, from the three places where research was conducted on the 

condition of all sanitation aspects at Pelangi Beach in general, they did not meet 

the requirements (46.8%), Darto Utomo's food stalls did not meet the requirements 

(40.0%), and Pak Min's food stalls did not meet the requirements ( 40.4%). It is 

recommended that Pelangi Beach managers provide cleaning staff, add public hand 

washing faucets, and add trash cans. 

 

Keywords : condition of sanitation facilities, Pelangi Beach, tourist attractions, 

public places. 
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ABSTRAK 

 

Latar belakang : Tempat atau layanan umum yang wajib menyelenggarakan 

pengawasan atau pemeriksaan sanitasi lingkungan yaitu: yang dikelola secara 

komersial, dapat menjadikan penularan penyakit atau tempat dengan intensitas 

jumlah dan waktu kunjungan tinggi. Tempat-tempat umum itu meliputi: tempat 

ibadah, terminal, stasiun, tempat rekreasi atau tempat hiburan, dan tempat wisata. 

Tempat-tempat umum memiliki potensi sebagai tempat terjadinya penularan 

penyakit, pencemaran lingkungan ataupun gangguan kesehatan lainnya. 

Tujuan : Diketahuinya gambaran kondisi seluruh aspek sanitasi di Pantai Pelangi 

Kapanewon Kretek, Kabupaten Bantul.  

Metode : Penelitian ini berada tiga tempat pada Pantai Pelangi yaitu: Pantai Pelangi 

secara umum, Warung Makan Darto Utomo, dan Warung Makan Pak Min. 

Penelitian menggunakan instrumen berupa checklist  inspeksi sanitasi tempat wisata 

berdasarkan buku Sanitasi, Transportasi Pariwisata, dan Matra. Setiap variabel di 

total skor dibagi bobot setiap variabel dikali 100% dengan hasil apabila ≥ 65% 

maka MS (Memenuhi Syarat) dan apabila <65% TMS (Tidak Memenuhi Syarat). 

Dibandingkan dengan Peraturan Ditjen P2PM dan PLP No. 47 Tahun 1999 tentang 

Sanitasi Tempat-Tempat Umum yaitu Sanitasi Tempat Wisata.  

Hasil : Kondisi Lingkungan dari ketiga tempat hanya di Warung Makan Darto 

Utomo yang Memenuhi Syarat (70%). Kondisi air bersih dari ketiga tempat hanya 

di Pantai Pelangi secara umum yang Memenuhi Syarat (70%). Kondisi Pengolahan 

Limbah Cair dari ketiga tempat hanya di Pantai Pelangi secara umum yang 

Memenuhi Syarat (70%). Kondisi Toilet Umum, Kondisi Pembuangan Sampah, 

Kondisi Sarana Penyuluhan, Kondisi Sarana/Fasilitas Kesehatan, dan Kondisi Alat 

Pemadam Kebakaran dari ketiga tempat semuanya Tidak Memenuhi Syarat.  

Kesimpulan : Secara keseluruhan dari ketiga tempat yang dilakukan penelitian 

kondisi seluruh aspek sanitasi di Pantai Pelangi secara umum Tidak Memenuhi 

Syarat (46,8%), Warung Makan Darto Utomo Tidak Memenuhi Syarat (40,0%), 

dan Warung Makan Pak Min Tidak Memenuhi Syarat (40,4%). Pengelola Pantai 

Pelangi disarankan dapat menyediakan petugas kebersihan, menambah kran umum 

cuci tangan, dan menambah tempat sampah.   

 

Kata kunci : kondisi sarana sanitasi, Pantai Pelangi, tempat wisata, tempat-tempat 

umum.  
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